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ABSTRAK 

Nurul Laili Istinganah, NIM. 17104153035, Pembentukan Badan Permusyawaratan Desa di 

Desa Mirigambar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung, Jurusan 

Hukum Tata Negara (HTN), Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum (FASIH), Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, Pembimbing: Dr. Hj. Nur Fadhilah 

SHI., MH. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena masyarakat desa Mirigambar 

yang kecewa karena proses pembentukan Badan Permusyawaratan Desa belum melibatkan 

sepenuhnya warga desa. Dalam hal ini panitia pengisian anggota Badan Permusyawaratan 

Desa di Desa Mirigambar memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan pembentukan Badan 

Permusyawaratan Desa karena sebagai penyelenggara pembentukan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana pembentukan Badan 

Permusyawaratan Desa di Desa Mirigambar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten 

Tulungagung 2) Bagaimana pembentukan Badan Permusyawaratan Desa di Desa Mirigambar 

Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Tulungagung Nomor 18 tahun 2017 tentang Badan Permusyawaratan Desa 3) 

Bagaimana pembentukan Badan Permusyawaratan Desa di Desa Mirigambar Kecamatan 

Sumbergempol Kabupaten Tulungagung berdasarkan fiqih siyasah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini berupa wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, serta menggunakan 

triangulasi sumber data dalam pengecekan keabsahan data. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Pembentukan Badan Permusyawaratan Desa di 

Desa Mirigambar melalui tahapan sosialisasi, musyawarah keterwakilan dan pendaftaran, 

tahapan penelitian administrasi, musyawarah internal panitia pengisian anggota BPD dan 

tahapan musyawarah desa. 2) Pembentukan Badan Permusyawaratan Desa di Desa 

Mirigambar secara keseluruhan tidak sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten 

Tulungagung Nomor 18 tahun 2017 tentang Badan Permusyawaratan Desa yang dalam 

pelaksanaannya diatur ke dalam Peraturan Bupati Tulungagung No. 38 tahun 2018. 

Pembentukan Badan Permusyawaratan Desa di Desa Mirigambar tidak melalui tahapan 

seperti pendaftaran secara terbuka, unsur panitia pengisian tidak terdapat tokoh masyarakat, 

musyawarah keterwakilan perempuan tidak dilaksanakan dan musyawarah desa tidak 

membahas mengenai pemilihan anggota Badan Permusyawaratan Desa. 3) Pembentukan 

Badan Permusyawaratan Desa di Desa Mirigambar berdasarkan fiqih siyasah pada tahap 

pendaftaran calon anggota melalui pengajuan RT dan musyawarah internal dari panitia untuk 

memilih calon sudah sejalan dengan pemilihan anggota pada lembaga Ahl al Hall wal Aqd. 

Sedangkan pembentukan Badan Permusyawaratan Desa pada tahap tidak dilaksanakannya 

musyawarah keterwakilan perempuan dan tidak adanya anggota panitia pengisian yang 

berasal dari unsur tokoh masyarakat di Desa Mirigambar tidak sejalan. 
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ABSTRACT 

Nurul Laili Istinganah, NIM.  17104153035, Establishment of Village Consultative Body in 

Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagung, Department of Constitutional Law 

(HTN), Faculty of Sharia and Law (FASIH), State Islamic Institute (IAIN) of 

Tulungagung. Advisor:  Dr.  Hj.  Nur Fadhilah SHI., MH. 
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This research is motivated by the phenomenon of the Mirigambar community who are 

disappointed because the process of establishing the Village Consultative Body has not fully 

involved all the villagers.  In this case, the committeemembers of the Village Consultative 

Body in Mirigambar has the responsibility for implementing the case as the establishment 

organizer. 

The research formulations are 1) How to establish a Village Consultative Body in 

Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagung?, 2) How to establish a Village Consultative Body 

in Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagungbased on Tulungagung District Regulation 

Number 18 of 2017 concerning Village Consultative Body?, 3) How  the establishment of the 

Village Consultative Body in Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagungbased on the Fiqh 

Siyasah? 

This research uses empirical juridical research methods. The data collection 

techniques are in the form of interviews and documentation.  While the data analysis 

techniques use data reduction, data presentation and conclusion drawing, and using data 

source triangulation in checking the validity of the data. 

The results of this study are: 1) The formation of the Village Consultative Body in 

Mirigambar through the stages of socialization, deliberation on representation and 

registration, the stages of administrative research, internal deliberation committee members 

of VCB and the village deliberation stage.  2) The formation of the Village Consultative 

Body in Mirigambar as a whole is not in accordance with the Regional Regulation of 

Tulungagung District Number 18 of 2017 concerning the Village Consultative Body which in 

its implementation is regulated in the Tulungagung Regent's Regulation No.  38 of 2018. The 

formation of the Village Consultative Body in the Village of Mirigambar did not go through 

stages such as open registration, there were no community leaders filling in the committee, 

the representation of women was not carried out and the village deliberation did not discuss 

the selection of members of the Village Consultative Body.  3) The formation of the Village 

Consultative Body in the Village of Mirigambar based on the Fiqh Siyasah at the registration 

stage of prospective members through the submission of neighborhood and internal 

deliberations from the committee to select candidates is in line with the selection of members 

at the Ahl al Hall walAqd institution.  While the formation of the Village Consultative Body 

at the stage of not holding a women's representation meeting and the absence of filling 

committee members who came from elements of community leaders in Mirigambar was not 

in line. 
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